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Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

Pihak Penjual 

1. Sudah berapa lama melakukan praktek jual beli tanaman? 

 Jawaban Narasumber 1 (Ana Flower): kurang lebih 4 sampai 5 tahun 

 Jawaban Narasumber 2 (Pak H. Atmo): dari tahun 69 sampai sekarang 

sudah 53 tahun merintis berjualan tanaman hias dan obat-obatan 

 Jawaban Narasumber 3 (Mily Jaya): kurang lebih berjualan tanaman 

sudah 5 tahun namun selama 5 tahun ini, lokasi kami berjualan selalu 

pindah-pindah dikarenakan masalah lingkungan dan letak penjualan 

supaya lebih strategis. 

 Jawaban Narasumber 4 (Taman Permai): saya berjualan taman ini 

meneruskan usaha bapak, bapak memulai jual beli tanaman ini mulai 

tahun 2002. Saya  

 Jawaban Narasumber 5 (Artha Barokah Nursery): berjualan tanaman ini 

berawal dari hobby mas, dulu hobby saya selain tanaman juga hobby 

otomotif yang mana lebih condong ke otomotif.  

 Jawaban Narasumber 6 (Arum Sari): sudah berjualan tanaman hias ini 

sejak ayah saya, pada tahun 1992 bapak memulainya dan dilanjutkan 

oleh saya pada tahun 2009. Kemudian dari tahun 2009 hingga sekarang. 

 Jawaban Narasumber 7 (Muncul Jaya Florist): berjualan tanaman hias ini 

sudah 10 tahun, pasang surut telah saya lalui bersama istri merintis 
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berdua, sehingga kami akhirnya memiliki karyawan dan alhamdulillah 

makin  tahun terus berkembang. 

2. Kepada siapa tanaman itu biasanya dijual?  

 Jawaban Narasumber 1 (Ana Flower): kepada instansi pemerintah, 

masyarakat banjarbaru yang memesan atau membeli lewat online atau 

ada orang yang ingin membeli dari luar negeri 

 Jawaban Narasumber 2 (Pak H. Atmo): umum siapa saja yang mau 

membeli tanaman di tempat saya, terkadang bisa juga saya jualkan 

kepada instansi-instansi yang ada di banjarbaru, atau saya jual kepada 

sesame pedagang tanaman hias yang mana mereka membeli bibit 

kemudian ditanam dan dijual ditempat mereka 

 Jawaban Narasumber 3 (Mily Jaya): tanaman ini biasanya kami jual 

kepada masyarakat umum, siapa saja bisa membeli ditempat kami, ada 

yang berumur dari anak-anak SD sampai ibu-ibu rumah tangga, anak-

anak SD ini membeli tanaman untuk masuk sekolah biasanya, sedangkan 

ibu rumah tangga karna ada yang hobby ada juga karna untuk dijual lagi 

untuk mendapatkan penghasilan sampingan 

 Jawaban Narasumber 4 (Taman Permai): Menjual tanaman hias ini 

kepada siapa saja orang yang datang maka akan dijualkan, entah itu 

orang yang hobby, ada dari ibu-ibu yang membeli tanaman untuk 

anaknya masuk sekolah, dan ada juga penjual lain yang membeli 

ditempat Taman permai bahkan juga dari dinas lingkungan hidup yang 

membeli. 
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 Jawaban Narasumber 5 (Artha Barokah Nursery) : biasanya dijual 

belikan kepada halayak umum seperti pedagang hobby dan ada juga 

pengecer maksudnya dijualkan lagi tanaman tersebut. Tanaman di Artha 

Barokah Nursery ini menjual tanaman hias dengan rata-rata umur diatas 

satu tahun yang sudah siap jual. 

 Jawaban narasumber 6 (Arum Sari): sejak masa bapak saya, tanaman hias 

kami jualkan kepada orang-orang yang berminat atau masyarakat umum 

membelinya dari kalangan penghobi, ibu rumah tangga, dan dari instansi 

pemerintah. Namun kebanyakan dari kalangan penghobi dan ibu rumah 

tangga 

 Jawaban Narasumber 7 (Muncul Jaya Florist): masyarakat umum 

misalkan seperti ibu-ibu rumah tangga, pelajar yang tujuan membelinya 

itu untuk praktek, serta dari instansi di Kota Banjarbaru dengan tujuan 

membelinya untuk program penghijauan atau program yang lainnya yang 

bertemakan tanaman membelinya dikamu entah itu berupa bibit atau 

yang sudah berupa tanaman tersebut. Bahkan apabila ada acara 

pernikahan kami juga mendekor bunga-bunga untuk resepsi 

3. Umur berapa biasanya tanaman dijual? 

 Jawaban Narasumber 1 (Ana Flower) : disaat tanaman itu telah ready 

atau sudah siap untuk di jualkan, namun ada juga orang membeli pada 

saat basih menjadi bibit untuk ada yang di tanam di kebun mereka ada 

juga untuk intstansi pemerintah dengan proker lingkungan hidup 
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 Jawaban Narasumber 2 (Pak H. Atmo) : tanaman kami biasanya dijual 

ketika ada permintaan atau sesuai barang yang ada ditempat, jadi apabila 

ada orang yang ingin membeli tanaman sudah ready maka bisa langsung 

di bayar, namun ada juga yang ingin membeli bibitnya juga bisa. 

 Jawaban Narasumber 3 (Mily Jaya) : tanaman biasanya kami jual apabila 

udah umurnya memang pas untuk dijual, namun ada juga orang yang 

membeli bibitnya saja untuk keperluan taman dan biasanya proker dari 

dinas lingkungan hidup itu mereka beli bibit saja namun juga bisa beli 

tanamannya yang udah tumbuh dan siap di tanam. 

 Jawaban Narasumber 4 (Taman Permai) : ketika tanaman tersebut sudah 

sesuai jadwal dia tumbuh dan juga kami menjualkan yang masih bibit, 

jadi apabila ada orang lain yang ingin membeli bibit untuk dijualkan lagi 

kami siap untuk menjualkannya. 

 Jawaban Narasumber 5 (Artha Barokah Nursery) : umur tanaman yang 

kami jual itu sering sesuai dengan tanamannya apakah udah ready atau 

belum, apabila udah ready maka akan kami jual, sebaliknya juga kalo 

belum maka tidak kami jual.  

 Jawaban narasumber 6 (Arum Sari): umur tanaman yang biasa kami jual 

ketika tanaman tersebut sudah siap untuk dijualkan, ketika tanamannya 

belum siap maka akan kami carikan tanaman yang lain ataupun juga 

kami tawarkan bibitnya apabila pembeli atau perantara menginginkan 

bibitnya saja. 
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 Jawaban Narasumber 7 (Muncul Jaya Florist): kami menjualkan ketika 

tanaman sudah berumur kurang lebih 1,5 sampai 2 tahun, dikarenakan 

apabila kurang dari 1,5 atau 2 tahun, kami terkadang kedapatan bahwa 

tanaman itu masih ada yang belum siap dijual, maksudnya tanaman itu 

masih proses pertumbuhan karena memang pertumbuhan tanaman 

tersebut yang lambat dan juga kami tidak ingin terjadi hal yang tidak 

diinginkan apabila tanaman dijual kurang dari umur 1,5 dan 2 tahun. 

4. Bagaimana cara/sistem jual beli tanaman yang biasa dilakukan? 

 Jawaban narasumber 1 (Ana Flower) : system jual beli yang biasa 

dilakukan ada yang offline (membeli langsung ke tempat) dan online 

(membeli melalui reseller). Dalam jual beli langsung tidak terjadi 

kendala atau masalah, tetapi sering terjadi di system jual beli online, 

karena kecerobohan pembeli dan rese 

 Jawaban Narasumber 2 (Pak H. Atmo) : ditempat saya system penjualan 

tanaman ini seperti biasanya ada yang membeli secara langsung, sering 

saya yang menerimanya karena saya tidak mengerti dengan system 

online, nah kemudian ada system online, yang mengelola itu anak saya, 

jadi apabila ada orang yang mau membeli lewat online itu perantaranya 

anak saya yang menerimakannya. 

 Jawaban Narasumber 3 (Mily Jaya) : system jual beli ditempat saya ini 

ga da macam-macam mas maksudnya online gitu ga ada, tapi kalonya 

system kerjasama sama pedagang lain ada mas, contohnya orang yang 

mau jual lagi itu beli bibitnya disaya, dan juga terkadang saya juga 
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membeli ditempat orang lain bibit tanaman yang saya ga punya. Saling 

bantu lah mas kalo saya ini, jadi system penjualan tanaman saya ga 

online mas. 

 Jawaban Narasumber 4 (Taman Permai) : system jual tanaman ditempat 

saya dulunya ada yang online dan offline maksudnya orang dating 

langsung beli ketempat, tapi untuk belakang tahun ini, saya gam au lagi 

menjualkan tanaman melalui online atau orang itu mau order lewat wa 

gitu saya ga mau lg. 

 Jawaban Narasumber 5 (Artha Barokah Nursery) : Sistem jual beli di 

Artha Barokah Nursery ini hanya jual beli langsung. Dan ada juga 

pengecer mengambil tanaman hias di Artha Barokah Nursery secara 

partai (secara banyak) untuk dijualkan lagi. 

 Jawaban narasumber 6 (Arum Sari): Sistem jual beli di tempat ini hanya 

jual beli langsung. Dan ada juga pengecer mengambil tanaman hias di 

tempat ini secara partai (secara banyak) untuk dijualkan lagi. 

 Jawaban Narasumber 7 (Muncul Jaya Florist): secara langsung datang 

ketempat untuk membeli dan membeli secara online. Dan Offline 

5. Apa alasan melakukan jual beli tanaman dengan sistem perantara tersebut? 

 Jawaban Narasumber 1 (Ana Flower) : membantu ibu rumah tangga yang 

ingin memiliki usaha sampingan untuk kebutuhan sehari-hari 

 Jawaban Narasumber 2 (pak H. Atmo) : ada jual beli online dan jual beli 

offline(beli langsung), kalo jual beli online yang mengelola itu anak saya 
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dan juga ada dari orang kepercayaan dengan alasan mereka ingin 

memiliki penghasilan sampingan. 

 Jawaban Narasumber 3 (Mily Jaya) : Jual beli langsung ada dan ada juga 

orang yang menjual lagi untungnya itu misalkan nanti kami jual 1000 

mereka yang reseller menjual 1500 dengan mengambil ujungan 500 

rupiah. 

 Jawaban Narasumber 4 (Taman Permai) : saling membantu saja karena 

sama-sama kerja nyari uang untuk makan dari berjualan tanaman hias. 

 Jawaban Narasumber 5 (Artha Barokah Nursery) : karena kita sama-sama 

mencari uang maka saling bantu saja 

 Jawaban narasumber 6 (Arum Sari): untuk saat ini kami hanya saling 

membantu satu sama lain agar kiranya rezeki sesama orang lain berkah. 

 Jawaban Narasumber 7 (Muncul Jaya Florist): saya menolong demi 

kebaikan bersama, agar saya dan yang membantu di toko saya saling 

untung. 

6. Bagaimana akad yang biasanya dilakukan dalam jual beli dengan system 

reseller tersebut? 

 Jawaban Narasumber 1 (Ana Flower) : akad yang digunakan ialah 

kerjasama  

 Jawaban Narasumber 2 (Pak H. Atmo) : akad kami biasa aja mas, 

maksudnya ya jual tukar gitu dek, karena yang penting saling percaya aja 

satu sama lain, dan tidak merugikan satu sama lain 

 Jawaban Narasumber 3 (Mily Jaya) : saling membantu atau kerjasama  
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 Jawaban Narasumber 4 (Taman Permai) : akad yang digunakan itu biasa 

aja jual beli 

 Jawaban Narasumber 5 (Artha Barokah Nursery) : akad yang digunakan 

itu biasa aja jual beli, kalo ke pengecer atau reseller kerjasama  

 Jawaban narasumber 6 (Arum Sari): akad atau transaksi yang kami 

gunakan saling percaya, dan komitmen bahwa jangan saling melakukan 

tindakan yang tidak di inginkan. 

 Jawaban Narasumber 7 (Muncul Jaya Florist): akad yang digunakan ialah 

kerjasama. 

7. Apakah Bapak/Ibu mengalami hal negatif selama jual beli tanaman dengan 

sisitem perantara? 

 Jawaban Narasumber 1 (Ana Flower) : Selama jual beli secara langsung 

tidak terjadi kendala atau masalah, tetapi ada kedapatan pada sistem jual 

beli online, yaitu karena ditipu oleh reseller yang bilangnya niat ingin 

membantu menjualkan lagi dan mempromosikan jualannya melalui sosial 

media, tetapi setelah sekian lama pemilik Ana Flowers tidak 

mendapatkan keuntungan bahkan ada yang complain ke Ana Flowers 

bahwa tanaman yang telah dibeli melalui reseller yang menipu ini 

tanamannya tidak kunjung datang sedangkan uang telah dibayarkan oleh 

pembeli. 

 Jawaban Narasumber 2 (Pak H. Atmo) : Penjualan tanaman hias di kebun 

tanaman hias Pak H. Atmo ini dalam praktiknya di bagian sistem jual beli 

secara langsung ada kasus yang mana Pak H. Atmo mengalami ditipu 
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oleh orang yang mengaku dari luar daerah kemudian dengan alasan atau 

faktornya yaitu dijanjikan dengan sejumlah uang untuk membeli tanaman 

yang berjumlahnya kurang lebih 150 bibit berbagai macam tanaman hias, 

kemudian tanaman hias tersebut telah dikirim akan tetapi uang sama 

sekali belum dikirim atau ditransfer oleh orang yang menipu pemilik 

tanaman hias Pak H. Atmo. 

 Jawaban Narasumber 3 (Mily Jaya) : selama praktik jual beli berlangsung 

di Mily Jaya, ada kasus yaitu ditipu oleh orang yang alasannya ingin 

menjualkan lagi ditempat orang tersebut, lalu orang itu menipu dengan 

cara belinya berbelit-belit bertanya kemudian pemilik lengah tanaman 

dibawa kabur dan juga, barang berharga milik toko tanaman hias Mily 

Jaya hilang dibawa kabur. 

 Jawaban Narasumber 4 (Taman Permai) : Sistem jual beli tanaman 

ditempat Taman Permai dulunya ada yang online dan juga offline 

maksudnya orang datang langsung beli ketempat, tapi untuk belakang 

tahun ini, tidak mau melanjutkan menjualkan tanaman melalui online 

atau orang mau order lewat aplikasi whatsapps. Karena selama praktik 

jual beli melalui online ini mengalami hal yang tidak di inginkan yakni 

ditipu oleh orang yang mengaku ingin menjual lagi, dengan cara 

mengambil tanamannya kemudian menjanjikan akan membayar atau 

memberikan hasil dari dijualkan tanaman tersebut, tapi ternyata malah 

tidak bayar atau memberikan hasilnya sama sekali, hal ini merugikan 
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pemilik Taman Permai dan tidak percaya lagi dengan system online yang 

seperti itu. 

 Jawaban Narasumber 5 (Artha Barokah Nursery) : Selama praktik jual 

belinya ada mengalami kasus dengan cara menipu, berdasarkan data dari 

informan, orang yang menipu ini ingin kerjasama denga cara membantu 

menjualkan barangnya ke stand-stand jualan setiap hari minggu di 

Lapangan Murjani, awalnya berjalan mulus dan sesuai kesepakatan 

bersama namun lama-kelamaan orang ini mulai menipu dengan cara 

tanaman akan dikirimkan, uang sudah didapat padahal tanamannya tidak 

sampai ke pembeli, al hasil Artha Barokah Nursery di komplain orang 

dan mengalami krisis kepercayaan pembeli untuk membeli di Artha 

Barokah Nursery. 

 Jawaban narasumber 6 (Arum Sari): Selama praktik jual belinya tidak 

ada mengalami masalah yang mengakibatkan kerugian selama ini. 

 Jawaban Narasumber 7 (Muncul Jaya Florist):  selama praktik jual beli 

berlangsung di Muncul Jaya Florist, tidak ada kasus yang ditipu oleh 

orang lain yang beralasan ingin menjualkan lagi ditempat lain.  



99  

 

 Foto Wawancara 

 

 
Gambar 1 H. Atmo, Pemilik Toko Tanaman Hias Atmo , Wawancara Pribadi, di 

Jl. A. Yani No. 19, Mentaos, Kec. Banjarbaru, Kota Banjarbaru, 20 Oktober 2022 

Pukul 09:00 WITA. 

 

 
Gambar 2  Pak Jaya, Pemilik Toko Tanaman Hias Mily Jaya, wawancara pribadi, 

Jl. Trikora, 24 Oktober 2022 Pukul 11:00 WITA 
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Gambar 3  Bapak Azhari, Pemilik Toko Tanaman Hias Artha Barokah Nursery, 

Wawancara Pribadi, Jl. A. Yani, 28 Oktober 2022 Pukul 11:00 WITA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Agus Nugroho, Pemilik Toko Tanaman Hias Taman Permai, 

Wawancara Pribadi, 02 November 2022 Pukul 14:00 WITA. 
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  Gambar 5 Ibu Anna, Pemilik Toko Tanaman Hias Anna Flower’s, Wawancara 

Pribadi, Jl. A. Yani, 10 November 2022 Pukul 10:00 WITA 

 

 

 
Gambar 6  Bapak Dimas, pemilik toko Tanaman Hias Muncul Jaya Florist, 

Wawancara Pribadi, Jl. Karang Anyar Banjarbaru, 06 November 2022 Pukul 

11:00 WITA. 
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Gambar 7 Bapak Arum Suami Pemilik Toko Tanaman Hias Arum Sari, 

wawancara Pribadi, Jalan Trikora Lingkar Selatan, 06 November 2022 Pukul 

13:00 WITA
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Surat Penetapan Judul Dan Pembimbing 
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Surat Penetapan Waktu Seminar Desain Operasional 
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Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Desain Operasional 
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Surat Izin Melakukan Riset 
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Surat Keterangan Telah Melakukan Riset 
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Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif  
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Sertifikat Baca Tulis Al-Qur’an 
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Sertifikat Keterampilan Komputer                                                                              
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Surat Keterangan Perolehan SKK 
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Surat Keterangan Telah  Melakukan  Revisi Skripsi 
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